ustakaan Makasi RI 
B: - 484 
No.263 
1917 


Dipindai dengan 
:KsJ CamScanner': 


Oh r D e 
dat NA Yaa 
FP . - L 
1 1 -— 


HOP fa 3 
AA ? / "ku 
BOLEH DIBELI PADA DEPOT VAN LEERMIDDELEN DI WELTEVEVREDEN. HARGANJA £ 
HAROES DIKIRIMKAN LEBIH DOELOE DENGAN POSTWISSEL. 


KEWADJIBAN DAN HAK 


JAITOE KETERANGAN JANG TJOEKOEP TENTANGAN KEWADJIBAN RA'IJAT AKAN 
MEMBAJAR BIJA (BELASTING). DAN HAK RA'IJAT ITOE AKAN BEROLEH 
PERLINDOENGAN DAN PERHATIAN PEMERINTAH. 


DIKARANGKAN OLEH 


HADJI A. SALIM 


Hoofdredacteur pada Commissie voor de Volkslectuur 
TERSISIP DIDALAMNJA TJERITA RINGKAS DARI HAL BELASI 


KARAY GAN 


'ABDOE LLAH GELAR SOETAN jMDERA 


o 
cd 


o Oo 
23 s8 


oo 
29 


Tertjitak oleh : 
N. V. UITGEVERS MIJ. ,EVOLUTIE" 
g WELTEVREDEN 
1917 


| Dipindai dengan : 
:K8) CamScanner': 


Commissie voor de Volkslectuur, 
ia'itoe: OESAHA PEMBATJAAN 'OEMOEM, me- 


nerbitkan dan menolong menerbitkan pelbagai kitab- 
kitab tjerita dan kitab-kitab pengadjaran, karangan Boe- 
mipoetera atau salinan daripada basa asing kepada basa 
Boemipoetera, jang berpaedah, ja'itoe jang menambah 
ketjerdasan jang 'am atau pengetahoean jang indah- 
indah, atau keadaban dan tertib kesopanan. Kebanjak- 
an kitab-kitab jang diterbitkan itoe boleh dipindjam 
atau disewa dengan bajaran jang sedikit kepada ,,Ge- 
doeng pembatjaan “oemoem'” (Volksbibliotheek), jang 
diadakan hampir dalam tijap-tijap negeri, jang menaroeh 
sekolah kelas doewa, di Hindia-Belanda ini, dan boleh 
poela dibeli dengan harga jang amat moerah kepada 
GOEDANG BOEKOE PEMERINTAH ('s Lands De- 
pot van Leermiddelen) di Weltevreden. 


SEKALIJAN KITAB-KITAB ITOE DIPERLINDOENGKAN KEPA- 
DA OENDANG-OENDANG HAK PENGARANG JANG TERKAN- 
DOENG DALAM FIRMAN PEMERINTAHAN TAHOEN 1912 No.600. 


Itoepoen kitab ini boleh ditjetak poela (nadruk) atau ditjetak 

sekali lagi (herdruk) dikoetip atau dinoekil, asal sadja dimin- 

takan izin lebih dahogloe kepada Kantor Volkslectuur, serta 
dinjatakan kitab jang asal ini. 
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Pendahoeloean, 2 


Soedah kira-kira sembilan tahoen lamanja BELASTING di- 
djalankan di Pertja-Barat, (Sumatra's Westkust) itoepoen sampai 
sekarang ini banjak djoega orang jang beloem mengerti akan 
oedjoed dan maksoed pemoengoetan oewang daripada ra'ijat itoe. 
Ada jang menjangka, bahwa bija dipoengoet akan mendjadi ke- 
oentoengan Pemerintah, diangkoetnja pergi kenegeri Belanda, ada 
poela jang menjangka dan mengatakan membajar bija itoe ,,haram”. 
Kekoerangan pengetahoean dan persangkaan jang salah itoe me- 
njebabkan kebanjakan ra'ijat koerang soeka dan koerang bersoeng- 
goeh hati membajar bija, jang diwadjibkan atasnja dalam tijap-tijap 
tahoen itoe. Seboleh-bolehnja mereka itoe mentjari ichtijar soepaja 
bija jang terminta daripadanja berkoerang-koerang djoega dan 
membajar bija dilalaikannja. Pada pikirnja terlebih dahoeloe ha- 
roes tjoekoeplah segala keperloeannja, kemoedijan djikalau ada 
berlebih, baroelah ija maoe mengoentoekkan kelebihan itoe akan 
pembajar bijanja. Pada hal bija atau belasting itoe haroes dipan- 
dang sebagai darah djantoeng kepada negeri kita. Djikalau tidak 
sempoerna masoeknja bija itoe, kekoerangan darahlah djantoeng 
negeri kita dan tidaklah boleh bernjawa lagi. Maka apabila negeri 
itoe tidak bernjawa, tentoelah pendoedoek tidak dapat mentjari 
penghidoepannja setijap hari. Djika sekalijan kita mengetahoei hal 
ini, nistjaja kita mengerti poela, bahwa bija jang kita bajar itoe, 
tidaklah haroes dikeloewarkan daripada kelebihan oewang pen- 
tjarian kita, melainkan haroes kita asingkan terlebih doeloe, jaitoe 
sebeloem membelandjakan oewang kita oentoek berbagai-bagai 
keperloean penghidoepan kita setijap hari. 

Adapoen maksoed saja mengarangkan keterangan jang ringkas 
ini, ijalah sekadar menambah keterangan-keterangan jang didapati 
dalam ,,Tjeritera ringkas dari hal belasting” karangan engkoe 
'“Abdoe'llah, gelar Soetan Indera, jang tersisip dalam kitab ini, 
soepaja terpaham oleh sekalijan bangsa kita, kewadjiban dan goena 
membajar bija jang amat penting itoe. 


H. A. S. 
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I. DARI HAL KEWADJIBAN BELASTING. 


Dalam kata pendahoeloean saja katakan, bahwa ,,belasting” itoe 
baroe sembilan tahoen didjalankan di Pertja-Barat, keterangan itoe 
tidak sesoenggoehnja benar. Betoel dalam tahoen 1908 Gouvernement 
moelai mendjalankan peratoeran belasting baroe, akan tetapi hanja 
atoeran memoengoet hasil itoe jang baroe, karena dari dahoeloepoen 
soedah selamanja Pemerintah memoengoet hasil daripada anak- 
boewah atas djalan lain. Djalan jang lain itoe ijalah jang dikatakan 
rodi kopi, jang diperhentikan oleh Pemerintah ketika memasoekkan 
peratoeran belasting jang baroe itoe. Dalam karangan engkoe 
Soetan Indera bolehlah didapati keterangan pendek tentang 
pembajaran bija dengan djalan rodi kopi itoe. 

Lebih dahoeloe daripada rodi kopi itoe anak negeripoen tidak 
djoega bebas daripada mengeloewarkan hasil oentoek Pemerintah 
negerinja. Sebeloem negeri berkoempeni, sebeloem ada Pemerintah- 
Belanda dinegeri kita, jaitoe semasa negeri kita masih beradja 
sendiri, anak boewah telah diwadjibkan djoega mengeloewarkan - 
hasil, sebagaimana ternjata dalam pepatah jang terseboet pada 
pengabisan karangan Soetan Indera, jaitoe: 

» Kesawah berboenga emping, 

»Keladang berboenga tanah, 

»Kerimba berboenga kajoe, 

» Ketambang berboenga emas". 

Daripada pepatah itoe njatalah, bahwa soewatoepoen tidak ada 
pentjarian anak boewah jang tidak dikenakan bija. 

Lain daripada itoe sekalijan kita mengetahoei, bahwa dalam 
tijap-tijap pekerdjaan, boeroek dan baik, pestilah anak boewah 
mengisi 'adat. Lagi poela oentoek sekalijan pekerdjaan negeri, ra'ijat 
dikerahkan akan bekerdja dengan tidak menerima oepah. Djikalau 
negeri berperang oempamanja, ra'ijat djoega dikerahkan. Maka 
haroes sekalijannja bersijap-lengkap membawa alat dan perbekalan- 
nja sendiri-sendiri pergi berperang itoe. Demikijanlah halnja dalam 
zaman dahoeloe itoe: sekali-kali tidaklah koerang beban jang 
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dipikoel oleh ra'ijat, melainkan lebih berat djoega daripada seka- 
rang ini. 

Adapoen akan hasil, jang terpoengoet dalam zaman dahoeloe 
itoe, banjaklah jang habis ditengah sadja dam banjak poela jang 
dihabiskan oleh Pemeritah-negeri (radja dan orang besar-besar) 
oentoek keperloean mereka itoe sendiri. Hanja sedikitlah jang 
sesoenggoehnja berpaedah oentoek ra'ijat dan negeri. Semendjak 
negeri berbelasting bolehlah dikatakan hampir tijap-tijap sepitis 
oewang jang terpoengoet daripada ra'ijat dipergoenakan oentoek 
keperloean negeri dan orang kita djoega. 


Tatkala kehasilan dipoengoet daripada rodi kopi, beloem djoe- ! 


ga begitoe baik atoeran, karena masih banjak djoega oewang 
tertinggal ditengah djalan jang tijada berpa&dah oentoek negeri dan 
orang kita “oemoemnja. 

Sekalijan kita sama-tahoe akan kelakoean pakoes-pakoes pem- 
beli kopi, jang mengambil laba daripada kehasilan anak boewah 
dengan tidak terkira-kira. Sekalijan oewang jang dimakan 
oleh pakoes-pakoes itoe mendjadi keroegian anak boewah dengan 
tidak menambah hasil jang diterima oleh Pemerintah akan dibe- 
landjakan oentoek keperloean negeri dan ra'ijat. Seperkara lagi 
kedjahatan rodi kopi, bahwa rodi kopi itoe mewadjibkan atas tijap- 
tijjap orang anak-boewah akan berkeboen kopi, jaitoe menanam, 
memeliharakan dan mengoesahakan beberapa ratoes batang kopi. 
Tijap-tijap tahoen haroes ditambahnja djoega menanam kopi. 
Atoeran itoe sama rata didjalankan: dalam negeri jang baik ko- 
pinja dan dalam negeri jang tidak maoe berboewah kopinja. Oem- 
pamanja orang Tanah-Datar dan orang Bondjol sama diwadjib- 
kan memeliharakan keboen kopi dan menambah tanaman kopinja 
tijap-tijap tahoen. Sepandjang hitoengan engkoe Soctan Indera orang 
jang banjak mendjoewal kopi, banjak poela kena »belasting” dan 
orang jang sedikit kopinja sedikit poela kena »belasting.” Djika- 
lau betoel begitoe, soedah memang jang sepatoetnja, menoeroet 
kata pepatah: | 

Gedang kajoe gedang bahannja: ketjil kajoe ketjil bahannja . 

Akan tetapi tidak demikijan halnja. Orang di Bondjol hampir 
tidak mendapat hasil kopi dari keboennja. Akan tetapi ija ta' boleh 
berhenti mengerdjakan dan mengoesahakan keboen itoe, serta me- 
nambah tanaman kopinja tijap-tijap tahoen. Tanah jang ditanaminja 


“ 
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“dengan kopi itoe, dan djerih-pajahnja, dan waktoenja terboe- 
wang-boewang pertjoema sadja. Djika oempamanja tanah itoe di- 
tanaminja dengan tanaman jang lain jang maoe toemboeh dengan 
baik disana, barangkali boleh bertambah perolehannja, sehingga 
tjada terboewang-boewang sadja waktoenja dan djerih-pajahnja 
itoe. Dengan rodi kopi waktoe dan djerih-pajahnja jang terboe- 
wang itoe tidak djoega memberi hasil kepada Pemerintah. Pendek- 
nja dengan atoeran rodi kopi itoe njatalah, bahwa orang jang 
malang, jang tijada beroleh hasil daripada kopinja, bertambah ma- 
lang djoega, karena pekerdjaan berparak kopi itoe semata-mata 
mendjadi keberatan kepadanja dan tidak menambah pentjariannja. 
Akan orang Tanah-Datar jang beroleh hasil baik dari keboen-ko- 
pinja, betoel orang itoe mengeloewarkan hasil jang banjak bagi 
Pemerintah, akan tetapi pekerdjaannja berkeboen kopi itoe mendja- 
di pentjarian kepadanja, sehingga boleh mentjoekoepi segala ke- 
perloeannja. 

Kemoedijan datanglah atoeran belasting dan terhapoeslah rodi 
kopi. Orang jang beroleh hasil baik daripada keboen kopinja, boleh 
teroes mengerdjakan keboen kopi itoe dan dapat mendjoewal kopinja 
dengan harga jang lebih mahal, sehingga bolehlah ija menimboel- 
kan oewang belastingnja daripada kelebihan pendjoewalan kopinja. 
Oentoek kebanjakan mereka itoe boleh dikatakan, kelebihan harga 
pendjoewalan kopi jang diperolehnja, nistjaja lebih daripada belasting 
jang haroes dibajarnja, djika ija teroes mengoesahakan parak kopinja 
itoe dengan jakin seperti dahoeloe. Oentoek orang jang tidak mendapat 
hasil baik daripada keboen kopinja dahoeloe, poen moedjoer djoega 
atoeran belasting, jang mengapoeskan rodi kopi itoe. Ija ta' perloe 
lagi menghabis-habiskan waktoenja oentoek mengoesahakan keboen 
kopi, jang tidak berboewah itoe, Tanah itoe dan waktoe serta 
djerih-pajahnja boleh dipergoenakannja akan mengoesahakan tanaman 
jang lebih berhasil. Dengan djalan jang demikijan itoe, ijapoen boleh 
mendapat kelebihan hasil tanah itoe lebih daripada jang perloe 
oentoek pembajar belastingnja. 

Sebagai lagi kebaikan belasting daripada rodi kopi, bahwa dengan 
peratoeran rodi kopi hanjalah sebagian sadja daripada sekalijan 
anak boewah, jang memikoel keberatan. Beberapa banjak orang 
laki-laki dalam tijap-tijap kaoem berlepas diri sadja, ta' mengikoet 
berdjerih-pajah mengoesahakan keboen kopi. Akan tetapi mereka 
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itoe sama djoega memakan kehasilan sawah-ladang kaoemnja. 
Semendjak belasting, terpaksalah tijap-tijap orang laki-laki jang 
soedah 'akil balig mentjari penghidoepannja sendiri. Maka njatalah 
bertambah kekajaan negeri. 

Oleh sebab itoe haroes benar orang kita bersoekoer, karena 
rodi kopi soedah diganti dengan peratoeran belasting. 


Diatas ini telah saja terangkan, bahwa dari zaman dahoeloe 
kala, pendeknja dari moela-moela negeri diramaikan, anak boewah 
soedah diwadjibkan memikoel pekerdjaan Pemerintah dan negeri, 
jaitoe mengeloewarkan hasil dan memikoel pekerdjaan. Daripada 
keterangan itoe soedah njata poela, bahwa beban jang dipikoel 
anak boewah dahoeloe itoe sekali-kali tidak berpadanan dengan 
paedah jang diperolehnja daripada oesahanja jang amat berat itoe. 
Djika kita pikirkan hal itoe, kitapoen mengertilah, bahwa oentoeng 
kita semendjak membajar belasting sesoenggoehnja lebih baik 
daripada dahoeloe. 


Bk ab 
uk 


Setengah orang kita lari kenegeri lain, karena ta' soeka atau 
merasa ta' koewat membajar belasting. Kelakoean orang itoe amat 
bodoh sekali, karena kemanapoen ija Pergi, tidaklah ija akan loe- 
poet daripada membajar belasting atau mengeloewarkan hasil. 
Dalam tijap-tijap negeri, baik diatas angin atau dibawah angin, 
' baik dinegeri Islam atau dinegeri kapir, baik dinegeri merdeka, 
jang beradja atau berpemerintah sendiri, maoepoen didjadjahan 
jang ta'loek kepada keradjaan jang lain, ta' dapat tijjada anak boc- 
wah membajar belasting atau mengeloewarkan hasil, dan memikoel 
pekerdjaan djoega. 

.Orang kita, jang pergi merantau itoe, (ke pesisir tanah Melaka 
Perak, Kelang dan dsb.) banjaklah jang beroleh rezeki, sehingga 
mendjadi orang berada pada achirnja. Akan tetapi sebabnja itoe, 
boekan karena ija koerang membajar belasting atau koerang me- 
ngeloewarkan hasil, melainkan oleh karena dalam negeri orang 
itoe ija lebih radjin beroesaha, dan perolehannja dimakannja 
berdikit-dikit. Hanja seorang-doewa ahli-kirabat atau kaoem-keloe- 
warganja jang sama mendapat patdah, ja'ni sama memakan dari 
pada pentjariannja itoe. Akan tetapi sawah, ladang dan paraknja 


» 


| Dipindai dengan 
:K8) CamScanner': 


8 


dikampoeng tidak mengeloewarkan hasil: roemah dan halamannja 
terlantar sampai mendjadi binasa. Orang itoe haroes dikatakan 
mendjoewal negeri: kesenangan jang lebih jang diperolehnja di- 
rantau itoe, boleh di'ibaratkan harga pendjoewalan negerinja. 
Anak kemanakan orang itoe terpaksa bernegeri kebetisnja, ta' ada 
korong-kampoeng dan halaman tempat ija berbalik, ta' ada sawah, 
ladang dan parak jang boleh memberi ija makan dalam kampoeng- 
nja sendiri. Keamanan dan kesentosaannjapoen koerang dirantau 
itoe, karena negeri jang didapatinja beloemlah ramai dan beloem 
beratoeran. Apabila kemoedijan negeri itoe bertambah ramai dan 
beratoeran kelak, nistjaja tidaklah koerang beban jang akan dipi- 
koel oleh orang jang merantau itoe atau oleh anak-kemanakan 
dan ftjoetjoenja. 
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Il. /“Tjeritera ringkas dari hal Belasting, 


Apa sebabnja negeri jang soedah teratoer serta ramai itoe ta' dapat 
tijada memoengoet belasting? ! 
Akan mendapat keterangan itoe, baiklah kita batja karangan 
engkoe "Abdoe'llah gelar Sai Indera, jang berikoet dibawah 


ini. 


Semandjak tahoen 1908, anak negeri 'Soematera-Barat dititahkan 
oleh daulat Gouvernement membajar belasting (bija padjak atau 
.boenga”). Akan tetapi ada diantara anak negeri itoe, jang beloem 
mengetahoei apa sebab mareka itoe disoeroeh membajar belasting 
dan apa gocna oewang belasting itoe, sehingga waktoe belasting 
moela-moela didjalankan, maka pada beberapa negeri terdjadilah 
pemberontakan satoe-doewa orang Boemipoetera, jang seolah-olah 
menjangkal atau melawan kehendak Pemerintah itoe. 

Sepandjang pikiran penoelis, hal itoe terdjadinja, karena Boemi- 
poetera itoe beloem mengerti benar akan hal goena oewang be- 
lasting itoe dan bagaimana hal keadaan (saloek-baloeknja) Gou- 
vernement memeliharakan tanah Hindia ini. Kita sama ma'lcem, 
bahwa akan memeliharakan dan mendjaga sesoewatoe barang, 
tentoe amat perloe memakai oewang. Adapoen Tanah-Hindia ini 
berlindoeng dibawah perintah orang Belanda: orang Belanda jang 
mengatoerkan segala sesoewatoe jang akan mendatangkan keba- 
ikan dan keoentoengan serta kesentosaan kepada isi negeri. 

Akan menerangkan hal itoe baiklah diboewat misalnja. 


Tanah-Hindia ini boleh dioempamakan sebidang keboen, tempat 
menanam berdjenis-djenis toemboeh-toemboehan jang mendatangkan 
hasil jang baik. Djikalau orang hendak memboewat keboen, lebih 
dahoeloe ditjarinja sebidang tanah jang baik dan soeboer. Sesoe- 
dah tanah itoe diperolehnja maka patoetlah tanah itoe dipagari- 
nja dengan kajoe atau dengan kawat: kadang-kadang sekeliling- 
nja diboewat poela parit jang dalam dan sebelah atas parit itoe 
ditanam pagar hidoep daripada kajoe-kajocan jang moedah 
toemboeh, 
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Kita sama tahoe dan kita sama ma'loem, goena pagar dan 
parit itoe ta' lain ta' boekan, ijalah soepaja binatang-binatang dja- 
ngan bersoeka hati sadja masoek kedalam keboen itoe, memakan 
atau membinasakan toemboeh-toemboehan jang didalamnja. 

Pagar kajoe itoe ada jang dibeli dan ada poela jang ditjari sadja: 
tetapi pagar kawat itoe tentoelah dibeli dengan oewang, serta meng- 
gali parit itoe kebanjakan dioepahkan poela. Djikalau tanah keboen 
itoe telah dipagari, maka dimoelai oranglah merambah semak- 
beloekar dan menebang pohon kajoejang besar-besar dalam keboen 
itoe. Kemoedijan dipangkoer atau ditadjak dan kalau patoet, di- 
djadjar atau diloekoe dengan mempergoenakan kerbau atau lemboe. 

Selesai daripada itog, maka diboewatlah loebang serta ditanamlah 
toemboeh-toemboehan mana jang dikehendakinja oleh mereka itoe. 
Toemboeh-toemboehan itoe didjaga benar soepaja baik ' toem- 
boehnjas kalau patoet dibadja (dipoepoek), maka dipoepoeklah 
dan kalau telah elok disijang, hendaklah disijang. 

.Djikalau oelat-oelat meroesakkan toemboeh-toemboehan itoe, 
maka patoetlah oelat-oelat itoe diboenoeh, demikijan djoega kalau 
ada penjakit pada toemboeh-toemboehan itoe, seboleh-bolehnja 
diichtijarkan obat penjakit itoe, soepaja toemboeh-toemboehan itoe 
hidoep dengan sempoernanja dan kehasilannjapoen banjak. 

“Marilah kita perhatikan dan kita tjamkan dengan teliti akan 
keadaan keboen-keboen jang dioesahakan oleh Maatschappij- 
maatschappij orang Eropah. 

Di Soematera-Barat adalah beberapa Maatschappij (perseroan, 
perkongsian) orang Eropah, jang memboewat keboen, jang di- 
katakan orang djoega ,onderneming” oempamanja: digoenoeng 
Merapi, Boekit-Gompong, Soerijan, Taloe dan lain-lain tempat. 
Keboen itoe ditanami kopi, koelit manis, teh, getah d.LI. 

Jang mengerdjakan pekerdjaan itoe, ijalah koeli-koeli jang di- & 
gadji oleh Maatschappij jang terseboet, 

Boekannja koeli-koeli itoe sadja jang digadji oleh Maatschappij 
itoc, tetapi ada lagi : 

beberapa orang mandoer jang mendjaga koeli-koeli itoc beker- 
dja: menteri-menteri jang mendjaga mandoer jang terseboet: op- 
ziener orang koelit-poetih, jang memperhatikan pekerdjaan dalam 
keboen itoe dan jang atoer-mengatoer apa pekerdjaan jang haroes 
dikerdjakan lebih dahoeloe, 
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Ada poela seorang toewan jang dikepalakan dalam keboen itoc, 
boleh dikatakan ,,Poesat djala, poempoenan ikan”. 

Dalam keboen itoe diadakan poela tangsi (bangsal) tempat koe- 
li-koeli itoe tinggal, beberapa boewah roemah tempat dijam man- 
doer, menteri dan toewan-toewan jang berkoewasa dalam ke- 
boen itoe. 

Njatalah kepada kita, bahwa Maatschappij itoe pada moela- 
moelanja akan memboewat keboen itoe, perloe mengadakan mo- 
dal beriboe-riboe roepijah. Tetapi kemoedijan kalau toemboeh- 
toemboehan jang ditanamnja itoe telah mengadakan hasil dan telah 
didjoewal, maka segala ongkos-ongkos jang perloe oentoek pe- 
ngerdjakan keboen itoe, oempama gadji koeli-koeli, mandoer, 
menteri, toewan-toewan jang terseboet atau pembaiki roemah- 
roemah dan sebagainja,. tentoelah diambil oewang jang didapati 
daripada kehasilan keboen itoe. Djadi njatalah tijada selamanja 
Maatschappij itoe mengeloewarkan ongkos dari modalnja, hanja- 
lah sebeloem keboennja mendatangkan hasil. Kalau keboen itoe 
telah ada kehasilannja, tentoelah segala ongkos diambil daripada 
pendapatan keboen itoe, sebagai kata pepatah: ,,Dikebat padi de- 
ngan daoennja," artinja belandja jang dibijajakan akan pemelihara- 
kan soewatoe perkara sebolsh-bolehnja diambil daripada hasil jang 
diperoleh daripada perkara itoe, oempama belandja pemeliharaan 
koeda s@ewaan, hendaklah ozwang jang didapat oleh koeda itoe 
ketika dipersewakan. 


Hampir demikijan djoegalah keadaan tanah Hindia ini. Ma- 
nakah jang dikatakan pagaran pada tanah Hindia ini! 

Jang mendjadi pagaran pada tanah Hindia, ijalah bala-tentera 
(serdadoe, pradjoerit) karena mareka itoelah jang akan melawan 
moesoeh jang datang dari kiri atau dari kanan. 

Bala-tentera itoe ada poela berorang besarnja jang akan atoer- 
mengatoer dalam pekerdjaan itoe, oempama: korporaal, sergcant, 
luitenant, majoor dan lain-lain: orang besarnja itoe boleh dioem- 
pamakan seperti tijang pada pagar. Maka pekerdjaan bala-tentera 
itoe telah ditentoekan, ta' lain daripada mendjaga moesoeh jang 
akan membinasakan keamanan, kesenangan dan kesentosaan dalam 
negeri: ta' boleh mereka itoe bersawah-ladang atau mengerdjakan 
pekerdjaan jang lain akan mentjari penghidoepannja : oleh sebab 
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itoe patoetlah mereka itoe diberi makan-minoem, pakaian, roemah 
tempat dijamnja dan belandja, soepaja ingat dan awas mereka itoe 
pada pekerdjaan jang telah ditentoekan kepadanja. 

Dari manakah. diambil oewang jang bergoena oentoek ongkos 
bala tentara itoe? | 

Tentoelah dari oewang Boemipoetera jang dikoempoelkan ber- 
sama-sama, karena boekannja seorang doewa sadja jang didjaga 
bala-tentera itoe, melainkan kita bersama-sama poela, sebab itoe 
wadjib poela bagi kita bersama-sama mengadakan oewang itoe, 
sedikit banjaknja, sebagai orang berijoer menoeroet hal keadaan 
masing-masing: , Gedang kajoe, gedang bahannja: ketjil kajoe, ke- 
tjil bahannja”. Artinja orang jang banjak pentjariannja, banjak 
poela bajaranja dan orang jang sedikit: pendapatannja, sedikit poe- 
la bajarannja. 


Dalam keboen jang terseboet diadakan poela mandoer bebe- 
rapa orang atau menteri-menteri jang akan atoer-mengatoer peker- 
djaan dalam keboen itoe: orang itoe boleh disamakan dengan orang- 
orang besar, pegawai-pegawai dalam negeri (kepala-negeri, Assis- 
tent-Demang, Demang, Controleur dan lain-lain) jang mengatoer- 
kan hal ihwal dalam negeri. 

Hal ihwal dalam keboen itoe diperhatikan dan didjaga benar oleh 
kepala-kepala dalam keboen itoe, soepaja djangan terdjadi tjekak- 
kelahi, reboet-rampas, maling-tjoeri, sijar-bakar, tikam-boenoeh 
dan lain-lain hal jang mendatangkan bahaja dan bentjana dalam 
keboen itoe. 

Demikijan djoega halnja dalam negeri. Djikalau terdjadi djoega hal 
jang terseboet diatas, maka pegawai-pegawai dalam negeri tentoelah 
mendjadjalankan kewadjibannja masing-masing. 

Oempamanja, djikalau ada orang kemalingan, maka haroeslah 
kepala negeri, Assistent-Demang, Demang, Controleur d. I. 1. beroe- 
saha bersoenggoch-soenggoeh, soepaja seboleh-bolehnja, dapatlah 
sipentjoeri dan tertangkap barang jang ditjoerinja itoe. i 

Oleh sebab itoe kerap kali, barang-barang jang hilang itoc serta 
pantjoerinja dapat ditangkap: tetapi sebeloem pentjoeri itoe tertang- 
kap maka pegawai-pegawai itoe dengan beberapa soesah-pajah ber- 
ichtijar mentjahari pentjoerinja. 

Pendeknja, segala apa kedjahatan jang terdjadi dalam satoe-satoe 
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negeri, pegawai-pegawai negerilah jang bersoesah pajah men- 
tjari keterangan, sijapakah orang jang memboewat kedjahatan 
itoe. 

Sebab oesaha dan radjin pegawai-pegawai negeri itoe berich- 
tijar mendjalankan kewadjibannja, maka kerap kali orang jang mem- 
boewat kedjahatan itoe dapat ditangkap. Tijadalah dalam seboelan 
doewa sadja kepala-kepala negeri mendjalankan ichtijarnja itoe, 
tetapi terkadang-kadang sampai satoe doewa tahoen diselidikinja 
djoega. Sebab itoe kadang-kadang ada perkara pemboenoehan jang 
lama, baroe dapat keterangan. Itoelah soewatoe tanda jang menjatakan 
kepada kita, bahwa kepala-kepala negeri itoe ta' poetoes-poetoes 
berichtijar mentjahari orang djahat itoe, soepaja seboleh-bolehnja 
haroeslah aman dan sentosa dalam negeri: ,,boemi senang, padi 
mendjadi, anak boewah kembang-bijak, bersoeka hati.” 

Kadang-kadang waktoe malam hari, kepala negeri itoe ronda 
dalam kampoeng, akan mendjaga. 

Djikalau orang-orang djahat dapat ditangkap, maka dibawalah 
kepada engkoe djaksa dengan tanda-tanda betinja dan saksi kete- 
rangannja. Kemoedijan engkoe djaksa memeriksa orang jang terda'- 
wa itoe sekali lagi dengan haloes: seboleh-bolehnja orang jang 
memboewat kedjahatan itoe mengakoe sadja hendaknja atas per- 
boewatannja jang salah itoe. 

Oleh sebab pandainja beberapa engkoe djaksa memeriksa orang 
jang memboewat kedjahatan itoe, maka terkadang-kadang mere- 
ka itoe mengakoe sadja atas perboewatannja jang djahat itoe: 
tetapi ada poela diantara orang djahat itoe jang sekali-kali ta' 
hendak mengakoe: kesalahannja itoe. 

Dalam hal jang demikijan maka engkoe djaksapoen berichtijar- 
lah seboleh-bolehnja, soepaja dapat djoega keterangan, soepaja 
nanti djangan orang jang ta' salah sadja terhoekoem. 

Njatalah, dengan soesah-pajah engkoe djaksa memeriksa perkara- 
perkara itoe, sehingga pekerdjaan belijau itoe hampir selaloe hari 
memeriksa perkara sadja: sebab itoe belijau itoe patoet poela diberi 
gadji. 

Maka perkara itoe ada jang dipoetoeskan oleh Magistraat 
(hakim-poelisi) dan ada poela jang dipoetoeskan oleh Rapat, itoe- 


Jah menoeroet besar-ketjilnja. Roemah tempat memoetoeskan per- 


kara itoe dinamai kantor, 
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Kantor bolehlah disamakan dengan balai-balai jang terdapat 
hampir pada tijap-tijap negeri di Menangkabau, karena balai-ba- 
lai itoelah tempat radja-radja, penghoeloe-penghoeloe dan orang 
tjerdik-pandai berhimpoen, berbitjara atau menghoekoem sepan- 
djang “adat, lebih-lebih pada masa dahoeloe sehingga dikatakan 
orang djoega: ,Soedah 'adat dibalai balerong pandjang (balai- 
balai), soedah sjara' dimahirab" (sebagian daripada soerau atau 
mesdjid). Maka balai-balai itoe diboewat oleh orang negeri ber- 
sama-sama, sebab balai-balai itoe bergoena bagi orang banjak. 

Demikijan djoega belandja pemboewat kantor itoe atas tang- 
goengan 'orang banjak. 


Lain dari pada mendjaga keamanan dan kesentosaan dalam 
negeri jang didjaga oleh pegawai-pegawai negeri, maka lebih- 
lebih poela pegawai-pegawai negeri itoe memperhatikan hal ke- 
hidoepan dan djalan pentjarian anak negeri, soepaja anak negeri 
djangan kekoerangan makanan, oempamanja anak negeri disoe- 
roeh bersawah-ladang menanam berdjenis-djenis tanam-tanaman 
jang boleh mendapatkan oewang. 

Menoeroet keterangan jang terseboet diatas, njatalah tang- 
- goengan pegawai-pegawai negeri itoe amat berat, sehingga be- 
lijjau-belijau itoe ta' sempat mentjari penghidoepannja. 

Oleh karena itoe, sepatoetnjalah belijau-belijau itoe diberi ga- 
dji poela. Oewang oentoek gadji itoe wadjiblah atas sekalijan 
anak negeri mengadakan dija. 

Lain daripada pegawai-pegawai negeri jang terseboet diatas, 
ada poela pegawai jang mendjaga keamanan dan kesentosaan 
dalam negeri, jaitoe menteri-poelisi dan opas-poelisi: masing-ma- 
sing diberi gadji poela. 


Lagi-poela pada beberapa negeri jang dibawah perintah Gen 
vernement, diadakan roemah sakit, tempat anak-negeri berobat. 
Kalau kita pikirkan sambil kita menoengkan, teranglah kepa- 
da kita, ongkos jang bergoena oentoek roemah sakit itoe dalam 
tijap-tijap boelan beratoes, entah beriboe roepijah. | 
Pikirkanlah berapa belandja moela-moela memboewat roemah 


osakit itoe dan berapa poela belandja membaiki atau mentjat roe- 
mah sakit itoe pada tijap-tijap tahoen. 
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Obat-obat itoepoen dibeli oleh Gouvernement:, semoewanja 
itoe tentoelah dengan memporgoenakan oewang djoega. Berapa 
poela banjaknja perkakas dan pakaian jang bergoena oentoek 
orang sakit. 

Doktor jang mengobati, dan beberapa orang jang memdjaga 
orang sakit itoe, dan lagi beberapa orang jang membersihkan 
roemah sakit dengan pekarangannja, sekalijan orang itoe haroes 
diberi belandja poela. Ada poela orang jang memborong mem- 
bersihkan pakaian jang dipakai oleh orang sakit itoe. Selama orang 
sakit tinggal berobat di roemah sakit, mereka itoe dilajankan serta 
didjagai benar oleh pendjaga roemah-sakit itoe, tentangan makan- 
minoemnja, pakaiannja dan peri keadaan tempatnja. 

Menoeroet keterangan jang diatas, njatalah kepada kita berapa 
banjak oewang jang bergoena dalam tijap-tijap roemah sakit. Dari 
manakah didapat oewang jang sebanjak itoe? 

Tentoelah dari oewang anak negeri jang dikoempoelkan ber- 
dikit-dikit. 


Pada beberapa negeri ada poela menteri-tjatjar, jang ker- 
djanja menanam tjatjar, jaitoe sematjam obat jang mendjadi tangkal, 
soepaja orang djangan dihinggapi penjakit tjatjar (ketoemboehan). 

Lain daripada tanaman tjatjar ketoemboehan, ada poela tana- 
man tjatjar penangkal kolera. 

Kalau kita pikirkan, njatalah Gouvernement sangat beroesaha 
benar-benar, soepaja hamba ra'ijat hidoep dengan senang, terhin- 
dar daripada bahaja penjakit. 


Boekannja peri kesehatan dan kewarasan orang sadja jang diper- 
hatikan oleh Gouvernement, peri kesehatan binatang (ternak) poen 
diperloekannja djoega: sebab itoe diadakan poela dokter-hewan. 

Doktor-hewan itoe memperbaiki poela ketoeroenan ternak itoe, 
soepaja mendjadi besar dan koewat. 

Moela-moela dipadang-berkoeda Koto nan Empat (Pajakoem- 
boeh) diboewat oleh Gouvernement kandang koeda tempat me- 
meliharakan koeda. Disitoe diadakan: 

Bapa' koeda jang besar-besar: koeda betina jang baik akan 
djadi tampang: beberapa orang toekang koeda jang mendjaga koe- 
da-koeda itoe: mandoer jang mengepalai toekang-toekang koeda 
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itoe: dokter-hewan jang memberi pertoendjoek tentangan peme- 
liharaan koeda itoe. 

Dengan hal jang demikijan, maka achirnja orang mendapat : 
ketoeroenan koeda jang besar-besar. Lihatlah sekarang koeda 
jang berasal dari Pajakoemboeh besar-besar dan bagoes roepanja 
serta harganja beratoes roepijah. Djaranglah .harga koeda itoe 
jang koerang dari f 100, hanjalah lebih, sehingga ada jang sampai 
f 400.- Boekankah hal itoe soewatoe keoentoengan bagi Boe- 
mipoetera? 

Sebab hal membaiki' ternak koeda itoe berhasil baik, maka 
kemoedijan Gouvernement mengadakan poela bapa' koeda pada 
beberapa negeri jang lain: anak-anak koeda itoe dikatakan orang 
sanak koeda bibit”. 

Mengadakan bapa” koeda jang besar itoe, dan kandangnja, 
makanannja serta orang jang mendjagainja, tentoelah dengan oe- 
wang poela. : 


Hal ihwal pengadjaran anak negeri diperloekan benar oleh 
Gouvernement: bermatjam-matjam sekolah didirikannja tempat 
anak-negeri beladjar. 

Lebih-lebih dalam beberapa tahoen ini adalah beberapa boewah 
sekolah jang didirikan Gouvernement penambah sekolah-sekolah 
jang soedah ada. Sekarang hampir pada tijap-tijap negeri ada 
sekolah desa: diantara sekolah desa itoe ada poela jang telah 
didjadikan sekolah Governement kelas II. Orang negeri soedah 
bertambah-tambah soeka menjerahkan anaknja kesekolah, sehingga 
boleh dikatakan hampir pada segala sekolah kelas II, banjak. 
moeridnja lebih dari 200 orang. | 

Roemah sekolah kelas II sekalijannja didirikan dengan belan- 
dja Gouvernement. Didalam sekolah itoe adalah pelbagai perka- 
kas jang bergoena bagi moerid-moerid oempama: medja dan 
bangkoe, papan-toelis, almari, koersi, medja empat-persegi, sari- 
ngan-air dan lain-lainnja serta diadakan poela berdjenis-djenis 
kitab, batoe-toelis, anak-batoe-toelis, pena dengan tangkainja, 
dawat dengan tempatnja, kapoer, peta-peta dan lain-lainnja. Akan 
mengadakan barang-barang jang terseboet itoe tentoelah dengan 
cewang jang ta' sedikit, boekan? Betoel anak jang beladjar da- 
lam sekolah itoe membajar oewang sekolah tijap-tijap boelan 
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akan tetapi oewang itoe tidak tjoekoep akan menoetoep segala be- 
landja sekolah. 

Boewat pemeriksa sekolah-sekolah desa, diadakan poela di Soe- 
matera-Barat schoolopziener 9 orang jang gadjinja dibajar poela 
oleh Gouvernement. 

Lain daripada sekolah kelas II ada poela sekolah kelas I, 
sekolah-goeroe, sekolah peroesahaan-tanah, jang belandjanja me- 
lebihi belandja sekolah kelas II. 

Njatalah boewat belandja sekolah-sekolah sadja dalam tijap- 
tijjap tahoen, perloe mempergoenakan oewang beriboe roepijah. 


Diatas telah diterangkan, bahwa ada roemah-roemah jang didi- 
rikan dengan ongkos Gouvernement seperti roemah-sekolah, roe- 
mah-sakit, dan kantor-kantor. 

Lain daripada itoe jang didirikan Gouvernement, jaitoe roemah 
pesenggerahan, roemah Controleur, roemah Assistent-Resident, 
roemah Resident dan ada poela djambatan-djambatan besi. 

Maka orang jang mengoeroeskan hal ihwal roemah-roemah 
Gouvernement itoe masoek bilangan Pekerdjaan-Negeri (Burger- 
lijke Openbare Werken — B.O.W.). Dalam golongan itoe pegawai- 
pegawainja patoet diberi gadji djoega. 


Beberapa perkara jang terseboet diatas ini dan lain-lain jang 

tidak diseboetkan disini, jang diadakan oentoek keperloean negeri 
dan sekalijan pendoedoek mesti dibelandjai semoewanja. Sebagian 
daripada belandja itoe dipoengoet daripada sekalijan pendoedoek 
baik anak-boewah Boemipoetera, maoepoen pembesar dan pegawai 
atau orang koelit-poetih. Maka oewang poengoetan itoelah jang 
. dinamakan BELASTING. 
— Pendeknja belasting itoe dipoengoet akan membelandjai berba- 
gai-bagai perkara keperloean negeri dan pendoedoek. Maka se- 
haroesnjalah belandja itoe dipikoel bersama-sama menoeroet boe- 
nji pepatah: 

»Berat sama dipikoel, ringan sama didjingdjing” 

Dahoeloe, sebeloem membajar belasting Boemipoetera diperin- 
tahkan bertanam kopi. Kopi itoe patoet didjoewal kepada Gou- 
| vernement dengan harga jang telah ditetapkan, jaitoe f 15.— sepi- 
' koel. Orang jang mendjoewal kopinja kepada orang lain (tijada 

didjoewal ke goedang Gouvernement) dihoekoem. 


Kewadjiban dan Hak, 
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Kemoedijan Gouvernement mendjoewal kopi itoe di Padang 
dengan harga f 35.— atau f 40.— sepikoel. Kalau seorang berkopi 
satoe pikoel terkoeranglah ija menerima oewang f35— f15—f20.—, 
djadi seolah-olah ija membajar belasting f 20.—. Ada djoega orang 
jang berkopi doewa pikoel setahoen, sebagai ija membajar oewang be- 
lasting 2 X f 20 — 40. Orang berkopi setengah pikoel, sebagai 
membajar belasting '/» X f/20 —f 10.—. Orang berkopi '/, pikoel, 
seoempama membajar oewang belasting '/4 X f20 —f5.— 

Djadi sebeloem orang membajar belasting, oewang jang akan pe- 
melihara Soematera-Barat diambil daripada keoentoengan kopi itoe. 

Lagipoela diantara Boemipoetera memang soedah “dibijasakan 
djoega mengeloewarkan hasil atau belasting sebagaimana ternjata 
dalam pepatah: 

»Kesawah berboenga emping: 
' »Keladang berboenga tanah: 
»Kerimba berboenga kajoe: 
»Ketambang berboenga emas.” 


Ada djoega orang jang menjangkakan membajar belasting itoe 
haram: itoelah soewatoe hal jang mendjadikan keheranan kepada 
kita. Apakah sebabnja orang itoe bersangka demikijan? Marilah 
kita boewat misal jang ringkas sadja. 

Si A menggadji atau mengoepah si B akan mendjaga roemah- 
nja soepaja djangan diganggoe atau dioesik orang djahat dan 
soepaja si A tinggal dengan senang dalam roemahnja itoe. Apa 
hal itoe haram? Pikiran penoelis hal itoe tidak haram, melainkan 
soewatoe ichtijar jang amat baik dan wadjib, karena kita men- 
djaga diri dan harta-benda kita, djangan mendapat ketjelakaan. 

Ada poela orang jang mempermain-mainkan orang jang bodoh, 
katanja: ,,Belasting kita tijap tahoen dinaikkan, sehingga nanti 
kita pajah perkara belasting ini.” 

Pada pikiran orang jang mendengar, betoel seperti kata orang . 
itoe, sehingga pikirannja mendjadi soesah dan keliroe (ragoe). | 
Kepala-negeri ada djoega berichtijar mentjari orang jang berkata 

demikijan akan diberi nasihat, tetapi ta' dapat. 

Moedah-moedahan tjeritera saja jang amat pandak ini, akan 
mendjadi keteranganlah kepada sanak-saudara Boemipoetera, apa 
sebab kita membajar oewang belasting dan apa goenanja oewang 
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belasting itoe, serta djanganlah kita poetoes pengharapan ta' kan 
dapat oewang pembajar belasting itoe. Haraplah kita kepada 
Allah jang bersifat pengasih dan penjajang kepada hambanja, moga- 
moga Allah memboekakan 'akal kita akan mentjahari djalan menda- 
pat oewang, karena boleh djadi djoega oewang belasting itoe seperti 
soewatoe tjemeti (tjamboet) jang mengoewatkan kita radjin beroe- 


saha adanja. 


TAMMAT KARANGAN ENGKOE 'ABDOE'LLAH 
GELAR SOETAN INDERA. 


n 
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III. Pacdah Belasting oentoek ra'ijat dan negeri, 


Pada pikir saja keterangan jang pendek serta dengan terangnja 
dalam karangan engkoe Soetan Indera itoe tjoekoeplah akan me- 
njatakan, bahwa sesoenggoehnja amat perloe sekali Pemerintah 
memoengoet belasting. Lagipoela daripada tjeriteranja itoe terang- 
lah, bahwa belasting jang dipoengoet daripada ra'ijat itoe sekali- 
kali tidak mendjadi laba oentoek Koempeni (Pemerintah), melain- 
kan semoewanja dibelandjakan oentoek negeri kita djoega. 

Sekarang ini, saja hendak menerangkan, bahwa oewang jang 
dibelandjakan itoe sesoenggoehnja bergoena dan berpatdah oen- 
toek negeri kita dan sekalijan pendoedoeknja. 

Dalam tijap-tijap ..Gedoeng pembatjaan oentoek ra'ijat” (Volks- 
. bibliotheek) boleh didapati seboewah kitab bernama 400 MIL- 
LIOEN, jaitoe keterangan ringkas tentang taksiran belandja Hin- 
dia-Belanda dalam tahoen 1917. Barang sijapa, jang hendak me- 
ngetahoei betoel-betoel segala belandja, jang dikeloewarkan oen- 
toek segenap tanah Hindia-Belanda, baiklah membatja kitab itoe. 
Akan keperloean keterangan saja, saja petik dari kitab itoe bebe- 
rapa perkara, jang berikoet. 

Belandja-belandja jang haroes dikeloewarkan oentoek keper- 
loean Tanah-Hindia ijalah seperti berikoet : 


Soesoenan | Taksiran belandja tahoen Bab 


bagian (af- 1917 
deeling) | Nama bagian (afdeeling) I II 
I. Pemerintah dan dewan- 
dewan. . . ep 30.000 |f£ 1.403.074 
1, Pengadilan (Justitie) “Il, 336.5001,, 11.007.972 
NI. Perkara-oewang (Finan- | 
citn) . . “0. 2|. 42.103.416/,, 32.237.733 
Djoemlah jang i abah Oi Sm peni na 
pindahkan. . . . .|f 12.469.916 | f 44.648779. 
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Soesoenan | Taksiran belandja tahoen Bab 


bagian 1917 ————w— 
(afdeeling) | Nama bagian (afdeeling) I II 


Djoemlah disebelah... |f 42.469.916 |f 44.648.779 
IV. Pemerintahan dalam-ne- 

geri (Binnenlandsch Be- 

stuur) » 1.706.400 |,, 41.485.209 
V. Pengadjaran dan “Ibadat 

(Onderwijs en Eeredienst) ,, 920.050 |, 29.308.845 
VI. Peroesahaa-tanah, kera- 
djinan dan pernijagaan 
(Landbouw, nijverheid en 


handel) » 404.037 |, 14.734.512 
VIL Perboewatan Negeri (Bur- 
gerlijike Openbare Wer- 
ken) » 2.049.300 I,, 47.284.017 
VIII. Pentjarian-Negeri (Gou- 
vernementsbedrijven) » 15.096.821 I,, 78.162.300 
IX. .Bala-tentera-darat » 7.613.380 |, 34.219.952 
x. Kelengkapan angkatan-la- 
oet » 15.110.865 |, 18.617.860 
XI. Pembagian kekoewasaan 


atau Decentralisatie (ja'ni 
Pemerintahan merdeka 
atas sidang-negeri dan 


daerah) ta” ada » 11.654.719 
0. Djoemlah......... f£ 85.370.769 (f 320.116.193 
Djoemlah Bab II ...... , 320.116,193 


Djoemlah Bab Idan Bab !I | f405.486.962 


Bab I, ijalah oewang jang dibelandjakan dinegeri Belanda 
oentoek masing-masing idarah itoe. 


Bab II belandja jang dikeloewarkan di Hindia. 
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Sekarang marilah kita perhatikan artinja belandja-belandja itoe : 
IL Pemerintah dan dewan-dewan, inilah jang boleh dioempama- 
kan radja dan dewan keradjaan serta sekalijan wazir-menteri. 
II. Pengadilan (Justitie) jang mendjaga dan memeliharakan hak- 
hak sekalijan ra'ijat, soepaja djangan terganggoe, oleh sijapa- 
poen djoewa. Tijap-tijap kedjahatan atau kesalahan nistjaja di- 
hoekoem oleh Pengadilan, dan hak-hak orang jang tergang- 
goe dilindoengi oleh Pengadilan itoe. Djikalau tidak ada 
pengadilan, nistjaja tidaklah boleh djadi barang sesoewatoe 
pekerdjaan istimewa pernijagaan, karena seorangpoen ta' dapat 
mejakinkan, bahwa ija akan memperoleh hasil dan paedah 
oesahanja, maka malaslah ija bekerdja itoe. 


III. Perkara-oewang (Financien), jaitoe perkara oewang, seolah- 
olah toekang-oewang dan pemegang boekoe-boekoe oewang. 
Tijap-tijap perhimpoenan dan tijap-tijap orang jang mempoenjai 
oewang banjak, haroes mengoeroes dan mendjagai masoek dan ke- 
loewar oewangnja. Djikalau tidak, nistjaja kapiranlah peker- 
djaannja. 


IV. Pemerintahan dalam-negeri (Binnenlandsch Bestuur). Dalam 
idarah ini masoeklah beberapa perkara oentoek mendjaga ke- 
amanan dan kesentosaan negeri dan ra'ijat, jaitoe pekerdjaan 
pembesar-pembesar serta pegawai-pegawai Pemerintah dan 
poelisi serta djoega beberapa perkara oentoek mengoesaha- 
kan kekajaan negeri dan kesedjahteraan ra'ijat, oempamanja : 
oeroesan loemboeng-loemboeng oewang (bank), besar dan ketjil. 

Berkat oesaha idarah inilah: 
»Negeri mendjadi aman dan sentosa, boemi senang padi 
»mendjadi, anak boewah kembang bijak, bersoeka hati.” 


A 


V. Pengadjaran dan “Ibadat (Onderwijs en Eeredienst). “Ibadat 
ini ijalah 'ibadat kaoem Masehi, jaitoe daripada pendoedoek 
Hindia, jang membajar belasting djoega. Maka oleh karena 
orang kaoem itoe sedikit, lagi bertjerai-berai dalam negeri 
Islam, tentoelah haroes djoega Pemerintah membantoe akan 
mereka itoe, soepaja dapat melakoekan jang sepandjang 
agamanja, jaitoe ber'ibadat dengan bantoean paderi- 
paderinja, Belandja jang dikeloewarkan oentoek perkara 
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itoepoen tidak berapa banjak, hanjalah f 930.000, jaitoe 
sebagian amat ketjil sekali daripada ongkos-ongkos jang 
dikeloewarkan oleh idarah itoe. Dinegeri Pertja-Berat hanja 
seorang-doewa sadja paderi jang digadji oleh Pemerintah oentoek 
mendjadi soeloeh bagi sekalijan kaoem Masehi jang betjerai- 
berai disana-sini dalam negeri jang loewas itoe. Jang terlebih 
besar sekali belandja ijalah oentoek pengadjaran, jaitoe 17 
djoeta roepijah (f 17.000.000), lain daripada ongkos-ongkos 
pemboewat roemah-sekolah : dan oentoek pendjagaan kesehatan 
(gadji doktor-doktor dan belandja roemah-sakit serta sekolah- 
doktor) 11 djoeta, 6 keti roepijah (f 11.600.000). 

Oentoek kita idarah ini baiklah dikatakan idarah ,,Pengadjaran 
dan Kesehatan”. 


Peroesahaan-tanah, Keradjinan dan Pernijagaan (Landbouw, 
Nijverheid en Handel). Adapoen pekerdjaan idarah ini ijalah 
senantijasa memperhatikan segala perkara jang terseboet dalam 
namanja itoe dan mengoesahakan dija, soepaja bertambah- 
tambah lapang pentjarian sekalijan ra'ijat, baik jang bertjotjok- 
tanam dan beternak, maoepoen jang bertoekang atau bernijaga. 
Oentoek keperloean orang jang bertjotjok-tanam dan beternak 
diadakan sekolah peroesahaan-tanah (Landbouw) dan sekolah 
doktor-hewan. Pemoeda-pemoeda jang lepas dari sekolah-seko- 
lah itoe mendjadi soeloeh kepada sekalijan ra'ijat tentang mela- 
koekan pekerdjaannja dengan djalan jang sebaik-baiknja, soepaja 
dapat hasil jang bagoes. Lagipoela senantijasa diperhatikan oleh 
idarah ini segala penjakit jang toemboeh pada tanam-tanaman 


dan hewan, maka ditjarikanlah obatnja. Tambahan lagi idarah ini. 


mengadakan sekolah-sekolah toekang (ambacht) oentoek Boe- 
mipoectera dan senantijasa mendjalankan daja-oepaja akan 


memboekakan djalan pernijagaan, jang akan mendatangkan laba. | 


Perboewatan-Negeri (Burgerlijke Openbare Werken). Ida- 
rah ini jang mendirikan roemah-roemah oentock Gowvernement, 
seperti kantor-kantor, roemah-roemah-sekolah dsb., serta 
memboewat dan memeliharakan, serta memperbaiki djalan-dja- 
lan, djambatan-djambatan dsb. Adapoen djalan dan djamba- 
tan itoe diperboewat akan meramaikan negeri. Djikalau ada 
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'djalan dan djambatan jang baik, mendjadilah pernijagaan, 
berkat moedah membawa barang kijan-kemari dan lagi moedah 
dan tjepat orang berdjalan kemana-mana didalam negeri dan 
ta' oesah mengoewatirkan bahaja binatang jang boewas-boewas 


atau penjamoen. 


VIII. Pentjarijan-Negeri (Gouvernementsbedrijven). Pekerdjaan 
idarah ini, ijalah berbagai-bagai perkara jang menerbitkan hasil 
atau keoentoengan, ja'ni jang mendjadi pentjarian, oempama- 
nja: Pertjetakan-Gouvernement (Betawi), paberik-madat (Beta- 

— wi), tambang-timah (Bangka), galian-arang (Sawah-Loento, Poe- 
lau-Laoet), pergaraman (Madoera), keboen-kedjai (getah karet) 
(Atjeh), pekerdjaan-pos, mengirimkan kabar kawat, memboeka 
talipon (perkakas oentoek berkata-kata ketempat jang djaoeh- 
djaoeh), loemboeng-oewang, simpanan-dikantor-pos, (Postspaar- 
bank), kereta-kereta-api Gouvernement, d.l.I, Adapoen hasil 
beberapa perboewatan Gouvernement jang terseboet itoe 
ditaksir dalam tahoen 1917, sekoerang-koerangnja kira-kira 
120 djoeta roepijah, banjak berlebih daripada belandjanja (93 
djoeta). Goenanja pekerdjaan idarah ini akan menolong mentja- 
rikan belandja oentoek Negeri. Berkat kehasilan jang diperoleh 
dengan oesaha idarah ini, terlepaslah sebagian belandja dari- 
pada pikoelan ra'ijat, jaitoe tidak perloe dipoengoet sebagai 
belasting. Manakala bertambah banjak perboewatan negeri, 
bertambah banjak poela hasilnja, dan bertambahlah oewang 
masoek, jang tidak ditjari dengan belasting. 


IX. Bala-tentera-darat (Oorlog) dan 


X. Kelengkapan angkatan-laoet (Marine) 
Goenanja mendjadi parit-pagar bagi negeri. 


XI. Pembagian kekoewasaan atau Decentralisatie ja'ni Peme- 
rintahan merdeka atas sidang-negeri dan daerah. 

Segala idarah jang terseboet lebih dahoeloe (angka I sampai 
angka X) sama rata oesahanja oentoek sekalijan negeri, desa 
dan kampoeng. Maksoed pekerdjaan jang ke XI ini hendak 
mengadakan pemerintah oentoek tijap-tijap negeri, desa dan 
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kampoeng itoe masing-masingnja, akan  memperloekan dan 
mengoesahakan keperloean dan kemadjocan masing-masingnja 
sendiri-sendiri, seolah-alah seperti pengetoewa-pengetoewa negeri 
(ninik-mamak) dikampoeng-kampoeng dalam "Alam-Menangkabau. 

Daripada keterangan engkoe Soetan Indera dan beberapa ke- 
terangan jang telah saja tambahkan ini, sampailah njata, bahwa 
segala belandja-belandja jang dikeloewarkan Pemerintah sesoeng- 
goehnjalah oentoek keperloean negeri dan ra'ijat. Hanja seper- 
tiga sadja daripada segala ongkos itoe dapat dengan djalan 


belasting. 


skok 
x 


Sedikit lagi hendak saja tambah keterangan disini tentang hal 
»pengadjaran”. Pekerdjaan ini amat penting sekali bagi negeri 
dan ra'ijat. Sekalijan kita sama mengetahoei, bahwa orang jang 
ber'ilmoe, ja'ni berpengetahoean, lebih oetama daripada jang bo- 
doh, sehingga ada pepatah orang toewa-toewa mengatakan: 
.»Moesoeh jang berboedi atau ber'ilmoe itoe terharoes lebih baik 
daripada sahabat jang bebal”. Dari zaman dahoeloekala telah 
bijasa orang senegeri membelandjai anak moeda akan mentjari 
'ilmoe, dan dalam tambo Menangkabau telah dikatakan, bahwa 
orang pandai-pandai itoe ,,tjahaja dalam negeri”. Bertambah 
banjak orang jang pandai dalam negeri, bertambah teranglah 
tjahajanja mengenjahkan kegelapan kebodohan dan meninggikan 
soemarak negeri itoe. Maka djika dapat ditjoekoepkan sekolah- 
sekolah, nistjaja achir-achirnja kelak, tidaklah ada orang jang bo- 
doh lagi akan mendjadi kawan jang tidak baik kepada kita da- 
lam negeri. Maksoed jang amat moelija ini haroes benar dibeli 
dengan emas, boekan? | 

Sebagai lagi kata pepatah: ,,Si bodoh makanan si pandai. 
Hampir dalam seloeroeh boemi Allah ini sekalijan bangsa ber- 
loemba-loemba mentjari kepandaian dengan djalan pengadjaran. 
Djika tertinggal kita dalam perloembaan itoe nistjajalah tiwas kita, 
ta' boleh kita bertempat dimoeka boemi ini. Boekanlah orang Me- 
nangkabau sendiri mengalahkan Nangkodo Basar dengan “akal kepan- 
dian Penghoeloenja, sehingga terpaksa Nangkodo Basar itoe dengan 
sekalijan anak boewahnja mengharamkan tanah Menangkabau? 
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Apa akan daja kita, apabila kita terpaksa oendoer poela oleh 
karena 'akal kepandaian orang lain? Kemanakah kita hendak pergi? 


Njatalah, bahwa kita haroes mentjari pengadjaran, boekan akan 
mentjari kekajaan dan kemoelijaan sadja, melainkan pengadjaran 


itoe mendjadi sjarat penghidoepan kita dalam doenija. ' 


Marilah kita perhatikan sekali lagi pintoe keloewar oewang 
oentoek negeri kita. 

A. ,Idarah Bala-tentera” dan ,,Angkatan-laoet” mendjadi pagar 
negeri, ijalah pahlawan, panglima dan doelabang. 

B. Pemerintah dan sekalijan wazir serta pegawai keradjaan,” 
»Idarah pengadilan,” ,,Idarah Peroesahaan-tanah, keradjinan 
dan pernijagaan,” ,,Idarah Pemerintahan-dalam-negeri” dan 
»Idarah Perboewatan-negeri” ,,Idarah perbendaharaan” dan ' 
»Idarah Pentjarian-Negeri” mendjagai dan memeliharakan 
keamanan dan kesentosaan dalam negeri serta memboeka dan 
mengoesahakan segala pintoe pentjarian akan menambah ke- 
sedjehteraan dalam negeri. 

C. .Idarah pengadjaran dan kesehatan” mengadakan bibit kemoe- 
lijaan dan kemadjoean, serta mengenjahkan sebab ketiwasan. 

D. .Decentralisatie,”” meratas djalan jang mengantarkan kita 
kepada kemerdekaan. 

Tijap-tijap soewatoe bagian daripada roekoen jang empat -ini 
bergantoeng kepada jang lain. Jang satoe ta' dapat dioesahakan, 
melainkan djika sempoerna poecla jang lain-lain itoe. 

Boekankah njata, bahwa barang sijapa, jang soenggoeh kasih 
pada tanah air dan bangsanja serta memegang petoewah orang 
toewa-toewa, haroes, wadjib, PASTI sama mengichtijarkan dan 
mengoesahakan pekerdjaan negeri itoe? 1 
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IV. Kesoekaran membajar Belasting, 


Pembatja-pembatja tentoelah berpikir didalam hati : 


»Apakah sebabnja soewatoe pekerdjaan, jang dilakoekan 
,oentoek keselamatan ra'ijat boleh mendatangkan kesoeka- 
,ran dan bentjana jang amat banjak atas ra'ijat itoe? Sehing- 
,ga Pemerintahpoen soedah mengakoe akan kesoekaran 
,dan keberatan anak boewahnja, sebagian telah ternjata ke- 

' pada kita waktoe jang dibelakang ini.” 

Djawab pertanjaan itoe boleh didapati oleh pembatja-pembatja 
dalam keterangan jang terdahoeloe, akan tetapi baik djoega kita 
oelang disini sekali lagi. | | 

Daripada bangsa kita amatlah koerang orang jang pandai-pandai 
jaitoe jang soedah tjoekoep pengadjaran sekolahnja: maka ta' 
dapat tijada oeroesan segala perkara, demikijan djoega pemerintah- 
an negeri kita diserahkan kepada bangsa Belanda, jang mem- 
poenjai kepandaian dan pengadjaran itoe. 

Adapoen mereka itoe pandai dan tahoe akan segala perkara 
jang haroes dikerdjakan, akan tetapi tijadalah mereka itoe tahoe 
akan kebodohan orang kita. Mereka itoe merasa wadjib mema- 
djoekan negeri dengan oesaha bersoenggoeh-soenggoeh, pada hal 
bangsa kita jang lagi dengan kebodohannja tidak mengerti akan 
maksoed jang amat baik itoe. Disini terbitlah perselisihan paham. 
Sebagaimana telah saja katakan dalam pendahoeloean kitab ini, 
bahwa: ,Oleh karena koerang pengetahocan dan salah persang- 
kaan itoe, maka anak boewah koeranglah soeka dan koerang ber- 
t,,soenggoeh-soenggoeh mengadakan oewang belasting itoe”, 

Djikalau kita sama mengerti dan sama tahoe akan kepentingan 
belasting itoe, nistjaja samalah jakin kita mengadakan dija, dan 
tidaklah soekar kepada kita akan mengeloewarkan 4 atau 5 sen dalam 
tijap-tijap seroepijah oentoek pemagar dan pemoepoek negeri kita itoe. 

Akan tetapi oleh pembesar-pembesar jang bangsa asing itoe, roepa- 
nja tidak di ma'loeminja, bahwa kita tidak mengerti dan salah sangka 
itoe. Maka koeranglah diperloekannja mengadjari dan menoendjoeki 

kita, akan menambah pengertian jang koerang dan memperbetoel- 
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kan persangkaan jang salah itoe. Melainkan kelalaian kita mem- 
bajar belasting dikatakannja enggan, melawan kepada Pemerintah, 
dan adalah hockoem melawan itoe, paksa dengan kekerasan. 
Maka terbitlah kesengsaraan daripada koerang tahoe kita dan 
koerang ingat pembesar kita itoe. 

Seperkara lagi, adapoen pembersar-pembesar kita kadang-ka- 
dang hendak terlaloe lekas memadjoekan bangsa kita, karena me- 
lihat kemadjoean negeri jang lain-lain jang amat tjepat madjoenja. 

Ocntoek menjegerakan kemadjoean kita itoe, perloelah oewang 
dan pekerdjaan amat banjak. Oleh sebab itoelah pembesar-pem- 
besar kita meletakkan belasting kijan lama, kijan banjak djoega 
dan memberatkan rodi, karena inilah djalan jang lekas sekali akan 
mengadakan oewang jang amat perloe itoe. , 

Maka sebagaimana telah ternjata dalam waktoe jang dibelakang 
ini, oleh sebab jang terseboet itoe, maksoed Pemerintah jang ba- 
ik itoe, menerbitkan pelbagai keberatan dan kesoekaran atas ra'ijat. 

Oleh sebab itoe haroeslah kita mengoetjap soekoer kepada 
Allah dan terima kasih kepada Pemerintah, karena sekarang ini 
telah diperhatikannja kesakitan ra'ijatnja: tandanja, jaitoe: Peme- 
rintah telah menjoeroeh menjelidiki keadaan penjakit itoe, soepa- 
ja boleh diichtijarkan obatnja. 

Adapoen obatnja jang akan datang dari pihak Pemerintah, nis- 
tjaja segeralah akan sampai kepada kita. 

Pembesar-pembesar kita tijada akan memaksa kemadjoean lagi, 
karena Pemerintah-Tinggi soedah mengetahoei hal keadaan negeri 
jang diperintahi oleh pembesar-pembesar itoe, sehingga mereka 
itoe tidak akan ditjela atau dinistai, apabila kemadjoean negeri 
itoe agak lambat. Kebalikannja ija akan beroesaha lebih daripada 
dahoeloe akan mengadjari dan menoendjoeki anak-boewah, soepaja 
bertambah moedah penghidoepan dan bertambah banjak pentjarian, 
mereka itoe, serta bertambah poela kekajaan dan kehasilan negeri. 

Maka apabila bertambah perolehan ra'ijat dan kekajaan negeri, 
nistjaja bertambah banjak dan bertambah moedah masoek oewang 
belasting, dan bertambah banjak hasil Perboewatan-Negeri, seper- 
ti pos, kawat, telepon, kareta-api, penjimpanan-oewang-dipos dsb. 
Dengan djalan ini nistjaja dapatlah dioesahakan kemadjoean negeri 
dan bangsa kita, soenggoehpoen barangkali dengan lambat sedikit 
daripada sekarang, akan tetapi dengan selamat, 
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Inilah jang akan djadi obat dari pihak Pemerintah. 

Akan tetapi kita sendiripoen djanganlah tidak beroesaha. Djika 
tabib memberi obat, sisakit memegang soeroeh dan meniggalkan 
pantang, baroelah penjakit boleh diharapkan semboeh. 

Adapoen soeroeh jang haroes kita pegang ijalah: 

Jakin dan pertjaja kepada tabib kita, jaitoe Pemerintah jang 

ta poetoes-poetoes mengichtijarkan keselamatan kita, lagi 

soeka mendengarkan pengadoean tentang segala penjakit jang 

menggoda akan diri kita, serta mengichtijarkan obatnja: 
dan pantangan jang haroes kita tinggalkan ijalah: 

Djangan kita malas mentjari, dan djangan kita lalaikan mengi- 
si belasting. | 

INGAT: Tentoe amat Pakar bagi kita akan mengeloewarkan 
oewang belasting itoe dengan sekali laloe. Maka hendaklah kita 
pergoenakan dalam hal ini pertolongan loemboengr-pitis, jang soeka 
menjimpan oewang kita sedikit-sedikit, (djadi oewang akan pembajar 
belasting kita itoe boleh atau baiklah kita simpan berdikit-dikit 
dahoeloe diloemboeng-pitis itoe.) 


mw mean 
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'V, Sepatah kata penoetoep, tentangan hal rodi. 


Dalam kitab ini hanja sekali-doewa saja seboetkan perkataan ro- 
di itoe. 

Adapoen rodi itoe, baik rodi apapoen, tentoe soewatoe kesoe- 
karan kepada orang jang haroes mangerdjakannja. Banjaklah lelah- 
pajah ra'ijat jang hilang ditengah djalan. Orang jang kaja sang- 
goep mengoepahkan rodinja, dan tidaklah terganggoe dalam pen- 
tjariannja, tetapi orang jang koerang mampoe jang haroes beker- 
dja setijap hari oentoek mentjari kehidoepannja, terpaksa menoeroet 
rodi itoe, sehingga terganggoelah ija dalam pekerdjaannja. 

Akan tetapi: apa hendak diboewat, karena pakerdjaan itoe ta' 
boleh ditinggalkan. Djalan raja perloe dikerdjakan, karena kema- 
djoean pernijagaan serta kesedjahteraan dan keamanan negeri ber- 
gantoeng kepadanja. Hendak diganti dengan belasting rodi itoe, 
nistjajalah mendjadi terlaloe berat bagi anak nageri. Inilah jang 
menjebabkan maka sehingga kini rodi itoe masih berlakoe djoega. 
Moedjoerlah kehasilan ,,Perboewatan-Negeri", bertambah-tambah 
djoega setijap tahoen, dan dengan oesaha kita bersama dengan 
pemimpinan Pemerintah, pentjarianpoen moedah-moedahan bertam- 
bah-tambah poela. Di Tanah-Djawajang tidak berapa loewas ('/, poe- 
lau Soematera) akan tetapi banjak orangnja (lebih dari doewa gan- 
da sekalijan pendoedoek poelau-poelau Hindia jang lain) soedahlah 
dapat dimatikan pekerdjaan rodi, karena kehasilan jang masoek 
lebih dari mentjoekoepi. Moedah-moedahan didjadjahan seberang 
diloewar poelau Djawapoen, lambat-laoen dikoerangkan djoega 
pekerdjaan rodi itoe, seberapa bolehnja. 

Dalam, pada itoe, djanganlah kita enggan menoeroet rodi, kare- 
na keselamatan dan kesedjahteraan negeri kita djoega jang dit 
maksoed oleh rodi itoe. 

Achiroe'lkalam hendaklah senantijasa kita ingat : 

Adapoen manoesija bersipat gawal: demikijan djoega pembesar- 
pembesar kita! Akan tetapi diatas sekalijan pembesar itoe adalah 
Pemerintah — Tinggi, jang selaloe memegang ke'adilan dan selama- 
nja mendjaga dan memperhatikan perboewatan-perboewatan pega- 
wainja serta sekalijan ra'ijatnja. 
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